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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan yang menakjubkan dalam hal 

potensi pariwisata yang tersebar diseluruh wilayah. Baik kekayaan budaya maupun alam, 

masing-masing menawarkan daya tarik tersendiri dengan keunikan dan panorama yang 

memikat, sehingga menarik minat banyak orang untuk datang berkunjung dan mengabadikan 

momen mereka di tempat-tempat tersebut. Semakin bertambahnya jumlah destinasi wisata di 

berbagai daerah menjadikan aktivitas berwisata sebagai kebiasaan yang tak terpisahkan dari 

masyarakat masa kini, meskipun sebagian besar wisatawan harus menempuh perjalanan jauh. 

Potensi wisata ini dapat dinikmati oleh banyak orang dan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, relaksasi, atau rekreasi, tetapi juga menjadi media pembelajaran untuk mengenal 

budaya lain serta mendidik baik anak-anak maupun diri sendiri (Perwirawati & Juprianto, 

2019). 

Pariwisata ialah aktivitas perjalanan yang dilaksanakan sekelompok atau seseorang ke 

suatu destinasi dengan bertujuan untuk berlibur, mengembangkan diri, atau mengeksplorasi 

keunikan yang dimiliki tempat tersebut, dalam waktu yang terbatas. Kegiatan ini melibatkan 

berbagai bentuk aktivitas wisata yang didukung oleh sarana dan prasarana dari masyarakat, 

pelaku usaha, serta pemerintah. Secara umum, pariwisata dapat diartikan sebagai aktivitas 

sementara yang dilakukan seseorang dengan meninggalkan tempat tinggalnya untuk 

mengunjungi suatu kawasan wisata, bukan untuk menetap, melainkan untuk rekreasi dan 

menikmati layanan yang tersedia selama berada di lokasi tersebut (Yoeti dalam Wirawan, 

2021). 

Sektor pariwisata di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan. Menurut 

Travel and Tourism Development Index (TTDI) yang dirilis oleh World Economic Forum 
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(WEF) pada 21 Mei 2024, peringkat Indonesia naik tajam sebanyak 10 posisi, dari peringkat 

ke-32 menjadi ke-22 secara global. Peningkatan ini didorong oleh berkembangnya berbagai 

destinasi wisata di seluruh provinsi, mencakup wisata alam, situs sejarah, taman nasional, 

hingga desa-desa wisata. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, tanggung 

jawab pengelolaan dan pengembangan sektor pariwisata di daerah berada di tangan pemerintah 

daerah termasuk gubernur, bupati, walikota, dan perangkat daerah yang bekerja sama dengan 

pemerintah pusat. Pulau Sumatera dikenal memiliki beragam destinasi wisata alam yang 

menarik, terutama di Provinsi Sumatera Selatan. Provinsi ini terletak di bagian selatan Pulau 

Sumatera dengan Palembang sebagai ibu kotanya. Data dari Badan Pusat Statistik (2024) 

menyebutkan bahwa jumlah penduduk di Sumatera Selatan pada tahun 2024 mencapai 

8.837.301 jiwa. 

 Provinsi ini terkenal memiliki sumber daya alam yang melimpah, termasuk batu bara, 

minyak bumi, dan gas alam. Palembang, ibukotanya, telah lama dianggap sebagai pusat 

Kerajaan Sriwijaya. Dengan sejumlah tempat wisata yang tersebar di seluruh kota, kabupaten, 

dan kecamatan, termasuk Palembang sebagai salah satu pusat wisatanya, Sumatera Selatan juga 

memiliki masa depan yang sangat cerah untuk pariwisata. 

Palembang dikenal sebagai kota tertua di Indonesia, dengan usia yang diperkirakan 

mencapai 1.324 tahun berdasarkan keberadaan Prasasti Kedukan Bukit dari Kerajaan 

Sriwijaya. Kota ini memiliki beragam daya tarik wisata, terutama dalam bidang kuliner dan 

budaya yang menjadi ciri khasnya (Permana, 2021). Pemerintah kota Palembang pada saat ini 

gencar memprogram kan kegiatan usaha pariwisata untuk dijadikan sebagai alternative 

pendapatan daerah, sehingga segala upaya dikerahkan guna meningkatkan pariwisata menjadi 

lebih baik lagi. Jika melihat lokasi kota Palembang. 
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 Secara umum, Palembang memiliki potensi yang besar untuk berkembang. Mulai dari 

ekonomi atau citra sebagai kota tepi sungai yang memiliki keunikan dan karakter tersendiri 

(Andaryani, 2023). Tidak hanya menarik minat wisatawan domestik, kota ini juga menjadi 

tujuan bagi wisatawan mancanegara, yang umumnya datang untuk menikmati kekayaan 

budaya serta mencicipi ragam kuliner khasnya. Pemerintah Kota Palembang terus berupaya 

mempertahankan dan mengembangkan daya tarik ini sebagai bagian dari strategi 

pengembangan daerah.  Dalam Bidang pariwisata sendiri yang diminati oleh setiap kalangan 

ialah melakukan kegiatan liburan, rekreasi, serta menambah ilmu pengetahuan. Oleh karena 

itu, pengembangan wisata bernuansa tema alam menjadi fokus pemerintah kota Palembang. 

Tempat wisata berbasis alam yang paling potensial untuk dikembangkan di kota Palembang 

ialah Taman Wisata Alam (TWA) Punti Kayu di Palembang.  Menurut Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun 2006 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, Pasal 

20 huruf d, kawasan yang terdiri dari   suaka alam, cagar alam, dan cagar budaya ini merupakan 

hutan konveksi. TWA Punti Kayu adalah satu-satunya wisata alam di Tengah Kota Palembang 

yang dikelola oleh PT. Indosuma Putra Citra, sebuah perusahaan swasta, hal ini didasarkan 

kepada Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 735/Kpts-II/1999 yang diterbitkan pada 

tanggal 22 September 1999 menjadi dasar pengelolaan Taman Wisata Alam Punti Kayu oleh 

pihak ketiga, yaitu PT. Indosuma Putra Citra. Meskipun pengelolaan diserahkan kepada pihak 

ketiga tersebut, pengawasan kawasan tetap dilakukan oleh Balai Konservasi Sumber Daya 

Alam (BKSDA) Sumatera Selatan, Saat ini, PT. Indosuma Putra Citra mengelola lahan seluas 

39,9 hektar dengan izin usaha wisata alam (IPPA) yang berlaku selama 30 tahun sejak tahun 

1999 (Rahmawati, 2020). 

Di tengah Kota Palembang, TWA Punti Kayu memberikan oksigen yang segar.  Taman 

yang terletak di Jalan Kol Burlian Km 6,5, Kelurahan Karya Baru, Kecamatan Alang-Alang 

Lebar ini merupakan hutan kota terbesar kedua di dunia, setelah Islandia.  Oleh karena itu, 
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untuk melestarikan berbagai flora dan fauna di dalamnya dan memaksimalkan potensinya, 

maka diperlukan pendekatan dan strategi pengelolaan yang tepat oleh pihak TWA Punti Kayu. 

Selain itu, sebagai sebuah taman wisata alam yang berada di tengah kota, TWA Punti Kayu 

memiliki banyak potensi sebagai penyeimbang udara bersih dan tujuan wisata.  Ratusan pohon 

pinus yang terawat dengan baik dapat ditemukan di sana, dan monyet-monyet yang ramah 

terhadap para tamu (Lim et al., 2017). 

Berdasarkan pra- riset dan hasil observasi peneliti  Harga tiket untuk masuk TWA Punti 

Kayu Berbeda antara Hari Libur Nasional/Weekend dan Hari Biasa. Pada tahun 2024 tiket 

masuk ke TWA Punti Kayu untuk hari biasa adalah Rp.20.000,00 sementara saat 

Weekend/Libur Nasional ialah Rp. 25.000,00. TWA Punti Kayu juga dapat disewa untuk acara 

acara Birthday, Foto Prawedding, dan acara keluarga.  Untuk memastikan bahwa lokasi ini 

tidak dilupakan seperti dulu, pembangunan TWA adalah strategi lain untuk menarik 

wisatawan.  

 Seiring berjalannya waktu, Taman Wisata Alam ini sempat terlupakan oleh masyarakat 

mengingat kondisi taman yang kurang menarik sehingga membuat pelanggan tidak puas pada 

saat berkunjung. Masyarakat lokal juga lebih memilih untuk mengunjungi tempat lain seperti 

Mall dan coffe shop serta destinasi wisata lain yang berada di kota Palembang karena lebih 

menarik dan memiliki fasilitas yang lebih memadai serta kekinian.   

 

Gambar 1.1 Diagram Destinasi Yang akan dikunjungi di Kota Palembang 
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    Sumber : Pra-Riset 

Hal ini yang menjadi masalah dari Taman Wisata Alam Punti Kayu sehingga jumlah 

Pengunjung pun berkurang dari tahun ke tahun. fasilitas- fasilitas yang disediakan juga kurang 

mendukung karena tidak adanya inovasi dan beberapa fasilitas-fasilitas disana perlu perbaikan, 

serta kurangnya informasi-informasi seputar apa saja yang ada di dalam Taman Wisata Alam 

Punti Kayu.   Berikut ini ialah data kunjungan wisatawan yang mengunjungi Taman Wisata 

Alam Punti Kayu : 

Tabel 1.1 Daftar Kunjungan TWA Punti Kayu Palembang. 

Sumber Balai 

Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Selatan. 

Berdasarkan tabel diatas jumlah pengunjung dari tahun 2020-2024  menurun drastis 

yang dari ratusan ribu pengunjung ke puluhan ribu. Hal ini sangat berdampak pada pendapatan 

yang dihasilkan dan penanggulangan fasilitas oleh Taman Wisata Alam Punti Kayu sendiri. 

Tahun Domestik Mancanegara Total 

2016 110.550 24 110.574 

2017 199.288 27 199.315 

2018 159.492 34 159.526 

2019 136.994 15 136.959 

2020 48.240 0 48.240 

2021 26.073 0 26.073 

2022 30.930 0 30.930 

2023 12.347 2 12.349 

2024 15.285 4 15.289 



   
 

20 
 

Setiap tempat wisata pasti memiliki strategi pemasarannya tersendiri.  Dan dengan 

meningkatkan strategi pemasaran yang lebih baik lagi, peningkatan jumlah pengunjung juga 

dapat dicapai. Alasan yang mendasar mengapa harus menerapkan strategi komunikasi 

pemasaran ialah karena strategi komunikasi pemasaran memainkan bagian yang besar dalam 

perkembangan suatu perusahaan atau tempat wisata.  

Durrotunnasikhah U (2020) mendefinisikan strategi pemasaran pada dasarnya adalah 

rencana yang disatukan, terkoordinasi dengan baik, dan terpadu dalam domain pemasaran yang 

bertindak sebagai peta jalan untuk mengeksekusi tindakan guna mencapai tujuan pemasaran 

organisasi.  Ini berarti, strategi pemasaran memerlukan serangkaian pedoman, tujuan, dan 

kebijakan dengan berbagai arahan untuk melaksanakan inisiatif pemasaran bisnis sepanjang 

waktu, pada tingkat dan distribusi yang berbeda, terutama sebagai reaksi terhadap pergeseran 

kondisi pasar dan persaingan yang semakin ketat. 

Komunikasi memiliki fungsi yang penting dalam setiap aktivitas pemasaran. Tanpa 

komunikasi yang efektif antara perusahaan dan konsumen, strategi pemasaran tidak akan 

berjalan optimal, karena komunikasi dan pemasaran saling terkait erat dan tidak dapat 

dipisahkan. Komunikasi pemasaran harus mampu menyampaikan pesan yang jelas serta 

mendorong konsumen sasaran dengan memberikan pemahaman tentang kebutuhan dan 

kategori kebutuhan mereka. Dalam dunia pemasaran, penting untuk memperkenalkan suatu 

merek kepada masyarakat. Merek bersifat publik, sehingga keberadaannya hanya dapat 

dipertahankan melalui saluran komunikasi (Arifin, 2022). 

Strategi komunikasi pemasaran mendorong upaya riset, inovasi, pengembangan, dan 

berbagi gagasan guna menciptakan metode baru yang lebih efektif dalam memuaskan 

pelanggan atau tamu. Pemilihan media atau saluran komunikasi untuk membantu inisiatif 

pemasaran memerlukan persiapan yang cermat dan penggunaan teknik atau instrumen 

komunikasi yang tepat. Hal ini juga berlaku untuk pemasaran pariwisata, yang bertujuan untuk 
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menginformasikan, membujuk, memperkenalkan, dan menarik minat wisatawan, agar calon 

pengunjung memiliki keinginan untuk berwisata ke TWA Punti Kayu.  

Menurut Tjipto yang dikutip dalam Sumiyati (2018), komunikasi pemasaran adalah 

rangkaian aktivitas yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, memengaruhi, mendorong, 

atau mengingatkan pasar sasaran tentang bisnis serta produk atau jasa yang ditawarkan, dengan 

maksud meningkatkan minat mereka untuk membeli, memesan, dan membangun loyalitas 

terhadap layanan yang diberikan oleh bisnis tersebut. 

Berdasarkan observasi peneliti, penurunan jumlah pengunjung di Taman Wisata Alam 

Punti Kayu terjadi antara tahun 2019 hingga 2021 akibat pandemi COVID-19. Selama periode 

ini, TWA Punti Kayu juga mengalami dua kali penutupan. Penutupan pertama berlangsung 

dari 20 Maret hingga Agustus 2020, dan penutupan kedua terjadi pada 9 hingga 20 Juli 2021, 

setelah penerapan PPKM, Raden Azka selaku pengelola TWA Punti Kayu menyampaikan 

bahwa penutupan dilakukan sesuai dengan kebijakan pemerintah untuk mengurangi 

penyebaran COVID-19 di Palembang, Sumatera Selatan. Setelah masa penutupan, TWA Punti 

Kayu dibuka kembali namun dengan syarat protokol kesehatan yang ketat untuk menjaga 

kenyamanan pengunjung. 

     

Gambar 1.2 Promosi di Media Sosial Taman Wisata Alam Punti Kayu  

Sumber : Instagram Taman Wisata Alam Punti Kayu  
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Dilansir dari postingan instagram Taman Wisata Alam Punti Kayu pada tahun 2022 – 

2024  Punti Kayu mulai Bangkit dalam menjalani strategi promosinya seperti mengadakan 

promo kemerdekaan, promo Anak sekolah dan promo kunjungan special. TWA Punti Kayu 

juga aktif membagikan konten-konten terkait daya tarik wisata, fasilitas terbaru, dan event-

event yang ada TWA Punti Kayu melalui platform seperti instagram, facebook dan tiktok. 

TWA Punti Kayu juga bekerja sama dengan berita online seperti Tvonenews.com dalam 

penyebaran informasi mengenai harga tiket, fasilitas terbaru, dan spot foto yang keren  yang 

ada TWA Punti Kayu sendiri. Di akhir tahun TWA Punti Kayu Juga melalukan strategi promosi 

dengan mengadakan event “Punka NEW YEAR Competition”  yang dimana acara tersebut 

ialah acara cosplay, lomba menyanyi dan dance. Di tahun 2024 Taman Wisata Alam Punti 

Kayu juga lebih banyak mengadakan event-event seperti event “Luma Roots” yaitu event hutan 

cahaya, outdoor class yaitu tempat belajar anak-anak usia 1-5 tahun dan event-event guna untuk 

menarik wisatawan. 

    

Gambar 1.3 Promosi Event Taman Wisata Alam Punti Kayu 

Sumber : Sosial Media Taman Wisata Alam Punti Kayu 

Dengan mengoptimalkan strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Taman 

Wisata Alam Punti Kayu, peneliti bermaksud untuk mengkaji bagaimana strategi tersebut 
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digunakan dalam upaya meningkatkan jumlah pengunjung ke destinasi wisata tersebut. 

Pengelolaan TWA Punti Kayu Juga harus dilakukan dengan optimal  agar memperoleh hasil 

yang maksimal. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki TWA Punti kayu juga harus di renovasi dan 

dijaga. Maka dari itu, diharuskan untuk semua orang memperkenalkan pariwisata lokal agar 

wisatawan mancanegara berdatangan kemari.  

Peningkatan jumlah wisatawan menyebabkan peningkatan pendapatan, yang pada 

gilirannya dapat berdampak pada kemajuan pembangunan dan pengelolaan TWA Punti Kayu. 

Alasan peneliti memilih judul penelitian ini dikarenakan melihat potensi yang ada di Wisata 

Alam Punti kayu jika di kelola dengan baik maka akan sangat manarik wisatawan untuk 

mengunjungi tempat wisata ini, dengan menggunakan strategi komunikasi yang baik juga 

sangat membantu peningkatan pengunjung. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan studi dengan judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Pada Taman 

Wisata Alam Punti kayu dalam meningkatkan Kunjungan Wisatawan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang diangkat yaitu: 

Bagaimana Strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan Taman Wisata Alam Punti 

Kayu dalam meningkatkan kunjungan wisatawan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi “Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Taman Wisata Alam Punti Kayu 

Palembang dalam meningkatkan Jumlah kunjungan wisatawan”  

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Beberapa manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Adanya kontribusi dalam perkembangan ilmu sosial khususnya ilmu 

komunikasi yang membahas tentang perkembangan penelitian komunikasi 

pemasaran prawisata  

b. Bisa digunakan untuk acuan bagi penelitian selanjutnya yang pembahasannya 

mirip 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan tentang komunikasi 

pemasaran yang dapat diterapkan untuk parawisata.  

b) Dapat digunakan untuk proses belajar peneliti agar dapat menganalisis masalah 

secara ilmiah 

c) Dapat digunakan untuk sumber informasi serta bahan menimbang untuk semua 

pihal yang membutuhkan peneltian. 
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